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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang memiliki 

peningkatan laju pertumbuhan ekonomi yang belum diikuti oleh 

penurunan kesenjangan pendapatan, kemiskinan dan pengangguran. 

Terdapat beberapa cara pembangunan masyarakat desa salah satunya 

yaitu dengan peningkatan pemberdayaan masyarakat desa. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum  nilai-nilai sosial. Maka dari itu pendekatan 

ekonomi dalam bentuk pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu 

pendekatan yang sering digunakan dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan dan meningkatkan harkat martabat rumah tangga sasaran.2 

Untuk meningkatkan aksesibilitas pemerintah daerah, koperasi 

dan masyarakat terhadap jasa pelayanan sarana serta prasarana dalam 

mengembangkan sistem pendukung usaha bagi UMKM, langkah 

kebijakan yang dilakukan meliputi penyediaan skim penjaminan kredit 

UKM, terutama kredit investasi pada sektor agrobisnis dan industri. 

Sedangkan untuk pemberdayaan usaha skala mikro langkah kebijakan

 
2  I Gusti Putu Putra, Made Kembar Sri Budhi, Efektivitas Dan Dampak Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan ( PNPM-MPd ) Terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Dan Kesempatan Kerja Rumah Tangga Sasaran di Kecamatan 
Abiansemal Kabupaten Badung, ( E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, ISSN : 
2337-3067,2015) hlm.184 
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 yang dilakukan meliputi pembiayaan produktifitas dengan pola bagi 

hasil dan konvensional.2 Agar bisa meningkatkan perekonomian yang 

melemah. 

Ekonomi lemah merupakan salah satu masalah yang sudah tidak 

asing lagi bagi di kalangan masyarakat. Permasalahan ini di latar 

belakangi oleh ketidak adanya kesempatan mengenyam pendidikan 

yang berkualitas bagi sebagian masyarakat. Tentunya hal inilah yang 

menjadikan dasar kesenjangan sosial yang sering terjadi di berbagai 

daerah, seperti banyaknya pengangguran, kesulitan dalam hal 

pembiayaan kesehatan dan kekurangan dalam hal memenuhi kebutuhan 

sehari-hari seperti sandang, pangan dan papan. 

Dalam kehidupan nyata seringkali perempuan kurang mampu 

berperan aktif dalam kesejahteraan keluarga, sehingga perempuan 

hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan bergantung dengan hasil 

pendapatan suami. Pekerjaan perempuan dalam rumah tangga 

menyebabkan perempuan dianggap sebagai penerima pasif 

pembangunan. Hal ini menunjukan bahwa tingkat partisipasi kerja 

perempuan masih tergolong  rendah di banding partisipasi kerja laki-

laki.3 

Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan koperasi untuk 

pemberdayaan para perempuan. Koperasi selama ini dijadikan sebagai 

pilar perekonomian bangsa sehingga menjadi pilihan tepat untuk kaum 

 
2 Zamzami. H, MemberdayakanEkonomi Rakyat Kecil,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm 154. 
3Boediono, Teori Pertumbuhan Ekonomi (Yogyakarta: BPFE, 1993), hlm  5. 
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perempuan guna meningkatkan kesejahteraan keluarga maupun 

kelompoknya. Pemerintah saat ini memiliki peranan untuk melindungi 

koperasi dari hambatan kekuatan yang besar dan jaringan yang kokoh, 

sehingga dapat dipastikan koperasi dan anggotanya bisa hidup 

sejahtera.4 

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 2017 tentang kesamaan 

gender disebutkan pengertian gender adalah perbedaan perempuan dan 

laki-laki yang merupakan hasil konstruksi sosial budaya. Kesetaraaan 

dan Keadilan Kesetaraan Gender yang selanjutnya disingkat KKG 

adalah kondisi relasi perempuan dan laki-laki sebagai mitra sejajar agar 

mendapat perlakuan yang adil untuk mengakses sumber daya, 

mengontrol, berpartisipasi, dan memeroleh manfaat pembangunan.5 

Jadi persamaan gender memiliki arti kesetaraan perempuan dan laki-

laki dalam hal kesamaan hak perlakuan yang adil untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan Negara. 

Demikian juga dalam perspektif ekonomi islam, Allah Swt 

berfirman dalm surat Al-Hujurat Ayat 13: 

 

نَّ 
ِ
فوُا ۚ ا ارا قاباائِلا لِتاعا لنْااكُُْ شُعُوبًا وا عا جا ٰ وا أُنثَْا كارٍ وا لاقْنااكُُْ مِنْ ذا نََّّ خا

ِ
اا النَّاسُ ا يَا أَيُّه

بِيٌ  ا عالِيٌم خا نَّ اللََّّ
ِ
ِ أَتقْااكُُْ ۚ ا كُُْ عِنْدا اللََّّ ما  أَكْرا

 
4 Azis, Asamaeny. Kesetaraan Gender dalam Perspektif Sosial Budaya.(Makassar: 

Yapma,2006) hlm. 102 
5 Perturan Pemerintah Republik Indonesia tentang Persamaan Gender, dalam 

www.academia.edu, diakses 15 Mei 2019, Pukul 11.57 WIB 
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Terjemahannya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal.”6 

 

Dari ayat diatas masyarakat sekarang ini sangatlah 

memperhatikan akan pentingnya faktor pangan.  Menurut fakta yang 

ada saat ini masyarakat lebih cenderung mengkonsumsi makan yang 

mengandung nilai gizi yang cukup. Salah satu jenis makanan yang 

banyak di konsumsi ialah ikan. Ikan sebagai bahan pangan merupakan 

sumber protein, lemak, vitamin dan mineral yang sangat baik. Hal 

tersebut bukan tanpa alasan, ikan merupakan  salah satu makanan yang 

mempunyai kandungan gizi yang sangat baik bagi tubuh. Apalagi ikan 

air tawar yang di nilai kandungan gizi cukup tinggi dan hampir serta 

merta dengan ikan air laut, sehingga dianjurkan untuk dikonsumsi 

dalam jumlah cukup.7 

Menurut fakta yang ada, konsumsi ikan di masyarakat 

menunjukkan kenaikan yang sangat tinggi. Angka konsumsi terus 

bergerak naik. Kenaikan tingkat konsumsi ikan air tawar oleh 

masyarakat sangatlah berdampak baik, yakni akan sadarnya banyak gizi 

 
6 Al-Quran Al Karim dan Terjemahan Departemen Agama RI, Semarang : Pt. Karya Toha 

Purta Semarang, hlm. 516 
7   Siswono , ikan air tawar kaya protein dan vitamin,(jurnal untidar : Surakarta , 2008), 

hlm. 1  
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dan banyak manfaat ikan bagi tubuh semua orang dan ditambah juga 

tidak mahal dibandingkan dengan ikan air laut yang cenderung harga 

lebih mahal mengkonsumsi ikan, maka dari itu masyarakat lebih 

memilih mengkonsumsi ikan air tawar karena dinilai gizi setara dengan 

ikan air laut dan harga lebih ekonomis. Terkait dengan semakin 

meningkatnya konsumsi ikan dan banyaknya permintaan konsumen hal 

ini dimanfaatkan masyarakat yang mempunyai peternakan ikan atau 

tambak ikan meningkatkan produksi ikan. 

Usaha pembudidaya ikan menurut Undang-Undang Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2017 yaitu 

pembudidayaan ikan adalah kegiatan untuk memelihara, membesarkan, 

dan atau mengbiakkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan 

yang terkontrol, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk 

memuat, mengangkut, menyimpan mendinginkan, menangani, 

mengelola dan atau mengawetkan.8 Jadi pembudidaya adalah pelaku 

atau orang yang mengbiakkan ikan serta memanennya untuk memenuhi 

kebutuhan dengan tetap mengkontrol lingkungannya serta dapat 

mengelola secara penuh seperti mengelola dan atau mengawetkan. 

Dalam Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 

disebutkan pengertian pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya 

mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, 

 
8 Perturan Pemerintah Republik Indonesia tentang Pembudidaya ikan, dalam 

www.bpkp.go.id, diakses 15 Mei 2019, Pukul 12.19 WIB 
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kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan 

kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan 

esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.9 Jadi 

pemberdayaan memiliki arti perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan 

setiap individu dan masyarakat baik perbaikan ekonomi, terutama 

kecukupan pangan, perbaikan kesejahteraan sosial (pendidikan dan 

kesehatan), kemerdekaan dari segala bentuk penindasan dan kemiskinan 

terjaminnya keamanan dan terjaminnya hak asasi manusia yang bebas 

dari rasa takut dan kekhawatiran. 

Demikian juga dalam perspektif ekonomi islam, Allah Swt 

berfirman dalm surat Ar-Ra’d ayat 11 : 

ا  ُ ما ا لَا يغُايِِ نَّ اللََّّ
ِ
ِ ۗ ا اهُ مِنْ أَمْرِ اللََّّ فاظُون ْ لفِْهِ يَا مِنْ خا يهِْ وا ادا ايِْْ ي قِِبااتٌ مِنْ ب ُ مُعا لَا

اهُمْ مِنْ  ا ل ما ُ ۚ وا دَّ لَا را ا فالَا ما ُ بِقاوْمٍ سُوءا ادا اللََّّ ا أَرا ذا
ِ
ا ا بِأنَفُْسِهِمْ ۗ وا وا ما ُ ٰ يغُايِِ تََّّ بِقاوْمٍ حا

الٍ    دُونِهِ مِنْ وا

 

Terjemahannya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.10 

 

 
9 Wawan E. Kuswandoro, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Desa berbasis Partisipasi, 

( Juurnal Brawijaya : Researchgate Publisher, 2016), hlm.5 
10 Al-Quran Al Karim dan ……, hlm. 370 
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Dari ayat di atas sangat jelas Allah menyatakan, bahwa Allah 

tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang 

mengubah nasibnya sendiri. Dalam hal ini terlihat sangat jelas bahwa 

manusia diminta untuk berusaha dan berupaya dalam melakukan 

perubahan dalam kehidupannya. Salah satu upaya perubahan itu dapat 

dilakukan dengan kegiatan pemberdayaan perempuan.
 

Kesejahteraan menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 

yaitu suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik material 

maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan 

ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara 

untuk mengadakan pemenuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-

baiknya bagi diri, keluarga, serta msyarakat dengan menjunjung tinggi 

hak dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila.11 Demikian 

juga dalam perspektif ekonomi islam terdapat dalam Al-Qur’an surat 

An-nisaa’ ayat 9 : 

ا  مْ فاليْاتَّقُوا اللََّّ افوُا عالايِْْ افاا خا َّةا ضِعا لفِْهِمْ ذُرِيِ كُوا مِنْ خا ينا لاوْ تارا ِ ليْاخْشا الََّّ وا

ا دِيدا ليْاقُولوُا قاوْلَا سا  وا

 
Terjemahannya:“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-

orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak 
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”12 

 

 
11 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung : Refika Aditama, 2012), 

hlm. 45 
12 Al-Quran Al Karim dan Terjemahanya …...., hlm. 78 
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Seseorang dikatakan telah berdaya apabila jika orang tersebut 

juga bisa memperdayakan masyarakat sekitarnya. Pemberdayaan 

perempuan disini merupakan upaya dalam mendorong perubahan 

struktual  perempuan dengan memperkuat kedudukan serta peran 

ekonomi dalam perekonomian. Dalam hal ini konsep yang dimaksud 

pemberdayaan perempuan yang di maksud oleh penulis adalah upaya 

yang dilakukan oleh perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 

perekonomian keluarganya. 

Desa Bendiljati Wetan, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten 

Tulungagung merupakan daerah yang mempunyai potensi besar dalam 

perikanan budidaya. Hal ini membuat salah satu ibu rumah tangga di 

Desa tersebut berfikir untuk mengumpulkan perempuan di desanya 

untuk diajarkan cara budidaya ikan. Ibu rumah tangga tersebut memiliki 

tujuan selain memandirikan perempuan di desanya dia juga ingin 

melihat mereka tidak bergantung pada suami dan bisa meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Siti Nikmaziah didaulat menjadi Ketua Kelompok 

Pembudidaya Ikan Perempuan bernama Mina Lestari, ia adalah tokoh 

kunci di balik pemberdayaan perempuan di desa yang dikenal sebagai 

penghasil ikan itu. Perempuan pembudidaya ikan adalah pemandangan 

yang tidak biasa dijumpai di Tulungagung hingga saat ini jumlah 

pembudidaya ikan perempuan masih sedikit. Itulah mengapa Kelompok 

Pembudidaya Ikan Mina Lestari cukup dikenal di Tulungagung, karena 

keunikan kelompoknya dengan seluruh anggotanya perempuan. 
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Perempuan yang menjadi anggota di Kelompok Budidaya Ikan 

Mina Lestari melaksanakan hak-hak dan kewajiban pada usaha 

pembudidaya ikan tanpa mengabaikan perannya di rumah sebagai 

seorang ibu rumah tangga. Keterlibatan perempuan dalam kegiatan 

publik merupakan suatu kebutuhan untuk menjaga kelangsungan hidup 

rumah tangganya. Perempuan yang bekerja di ranah publik didasari 

oleh kepentingan ekonomi rumah tangga, mendapatkan kemandirian, 

belajar menghadapi sosial ekonomi untuk meningkatkan status 

sosialnya dengan cara berbudidaya ikan. 

Budidaya dalam bidang perikanan merupakan salah satu 

program dari Dinas Perikanan ialah memberikan fasilitas bagi 

masyarakat yang membentuk kelompok pembudidaya ikan 

(POKDAKAN). Masyarakat pada wilayah Desa Bendiljati Wetan, 

Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung banyak 

bermunculan kelompok pembudidaya ikan. Kebanyakkan dijumpai 

kelompok pembudidaya ikan itu hanya beranggotakan laki-laki saja 

masih sangat jarang bahkan langka dijumpai pokdakan yang 

beranggotakan  perempuan. Salah satu pokdakan yang beranggotakan 

perempuan ialah POKDAKAN Mina Lestari.  

Dalam pelaksanaan pemanfaatan potensi budidaya ikan 

konsumsi dapat dilakukan melalui subsektor perikanan tangkap maupun 

subsektor perikanan budidaya. Keunggulan subsektor perikanan 

budidaya dibanding subsektor perikanan tangkap adalah lebih mampu 
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menjaga kelestarian alam, menghindari overfishing (penangkapan ikan 

berlebih), serta dapat berproduksi terus menerus karena ikan 

dikondisikan untuk berkembangbiak dengan baik. 

Berikut ini adalah pertambahan luas kolam di Kabupaten 

Tulungagung  setiap tahunya. Namun pada tahun 2015-2017 belum ada 

pertambahan luas kolam dan jumlah petani ikan. Dari tabel dibawah 

menunjukkan bahwa pertambahan luas kolam dan jumlah perati ikan 

terjadi dalam kurun waktu 5 tahun.  

 

Tabel 1.1 

Luas Kolam dan Petani Ikan Menurut Tahun di Kabupaten 

Tulungagung, 2013-2016 

 

Tahun Luas Kolam 
Jumlah Petani Ikan 

(Kepala Keluarga) 

2017 307,02 14,816 

2016 307,02 14,816 

2015 307,02 14,816 

2014 299,56 13,517 

2013 299,56 13,517 

 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung 2018 

 Untuk memaksimalkan produksi, akan lebih efektif apabila ada 

program pemberdayaan budidaya ikan. Dengan adanya pemberdayaan 

budidaya ikan ini diharapkan akan meningkatkan tingkat produksi ikan 

para pembudidaya ikan sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat secara optimal. Desa Bendiljati Wetan sendiri terdapat 

banyak  perempuan yang bekerja sebagai pembudidaya ikan. Jenis ikan 

yang dibudidayakan juga tidak hanya satu jenis ikan. Desa Bendiljati 

Wetan terdapat berbagai jenis ikan yang dibudidayakan. Misalnya, ikan 
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Patin, Gurame, Koi, Maskoki dan jenis ikan hias lainya. Jika 

dibandingkan dengan wilayah Gondosuli dan di wilayah lain yang 

hanya berfokus pada satu jenis ikan. 

Tabel 1.2 

Daftar Sumber Penghasilan Masyarakat di 

 Desa Bendiljati Wetan Tahun 2019 

 

No Sumber Penghasilan Utama 

Penduduk 

Jumlah Persentase 

1 Pertanian 950 jiwa 29,2 % 

2 Perikanan 1100 jiwa 33,7 % 

3 Perkebunan 530 jiwa 16,3 % 

4 Perdagangan besar/ecer 55 jiwa 1,7 % 

5 PNS dan TNI/POLRI 95 jiwa 2,9 % 

6 Industri Kecil Rumah Tangga 320 jiwa 9,8 % 

7 Lain-Lain 209 jiwa 6,4 % 

 Jumlah 3259 jiwa 100 % 

Sumber : Profil Desa BendilJati Wetan Tahun 2019 

Dari tabel 1.2 dapat kita ketahui bahwa penghasilan utama 

penduduk terbanyak adalah perikanan yaitu sebanyak 363 Kartu 

Keluarga (KK) kemudian penghasilan terbanyak kedua adalah dari 

pertanian yaitu sebanyak 262 KK, selanjutnya dari perkebunan 

sebanyak 83 KK. Ada yang bekerja sebagai PNS dan TNI/POLRI 

namum tidak banyak, yaitu 95 jiwa. Sumber  penghasilan utama 

penduduk yang sebagai pedagang besar atau eceran juga tidak banyak, 

hanya sebanyak  55 jiwa. Sedangkan sumber penghasilan utama 

penduduk dari industri kecil rumah tangga hanya sebanyak 13 KK. 
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Tabel 1.3 

Perkembangan Produksi Budidaya Ikan Air Tawar 

Desa Bendiljati Wetan (Ton) 

 

Jenis Ikan 2016 2017 2018 

Patin 57 62 70 

Gurame 1.250 1.500 1.800 

Ikan Hias 150.000(ekor) 15.700(ekor) 170.000(ekor) 

Sumber : Dinas Kelautan Dan Perikanan Tahun 2019 

 Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa perkembangan 

Produksi ikan tertinggi adalah ikan gurame pada tahun 2017 ke tahun 

2018 yaitu sebanyak 300 ton. Hal ini disebabkan banyaknya usaha 

rumah makan yang berimbas kepada masyarakat lebih berminat untuk 

membudidayakan ikan gurame karena pasarnya yang ramai. Untuk 

produksi ikan patin terbilang rendah, karena ikan patin ini hanya untuk 

kebutuhan pabrik. Sedangkan ikan hias satuan hitungnya bukanlah ton 

melainkan ekor. Karena ikan hias disini adalah ikan Koi dan Mas Koki 

dijual per ekor dan harga ekor juga berbeda.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dengan 

mempertimbangkan segala potensi yang ada di Desa Bendiljati Wetan, 

serta serangkaian kegiatan pemberdayaan perempuan melalui 

pengembangan dan kegiatan usaha budidaya ikan. Banyak sumber daya 

alam di Desa Bendiljati Wetan yang belum dimanfaatkan secara optimal 

oleh warga sekitar. Salah satunya yaitu sumber daya alam dibidang 

budidaya ikan. Sehingga perlu untuk dilakukan penelitian tentang 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Budidaya Ikan 

“Mina Lestari” dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di 



13 

 

 

 

Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten 

Tulungagung ( Perspektif Ekonomi Islam). 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan fokus 

penelitian sebagai berikut: 
 

1. Bagaimanakah tahap pemberdayaan perempuan kelompok budidaya 

ikan mina lestari dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga di  desa 

Bendiljati Wetan kecamatan Sumbergempol Kabupaten 

Tulungagung (Perspektif Ekonomi Islam )? 

 
2. Bagaimanakah dampak pemberdayaan perempuan kelompok 

budidaya ikan mina lestari bagi kesejahteraan keluarga di  desa 

Bendiljati Wetan kecamatan Sumbergempol Kabupaten 

Tulungagung ? 

 
3. Bagaimanakah kendala dan solusi pemberdayaan perempuan 

kelompok budidaya ikan mina lestari dalam meningkatkan 

kesejahteraan kesejahteraan keluarga di  desa Bendiljati Wetan 

kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tahap pemberdayaan perempuan melalui kelompok 

budidaya ikan mina lestari dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga di  desa Bendiljati Wetan kecamatan Sumbergempol 

Kabupaten Tulungagung (Perspektif Ekonomi Islam). 
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2. Mengetahui dampak pemberdayaan perempuan kelompok budidaya 

ikan mina lestari bagi kesejahteraan keluarga di  desa Bendiljati 

Wetan kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. 

3. Mengetahui kendala dan solusi pemberdayaan perempuan kelompok 

budidaya ikan mina lestari dalam meningkatkan kesejahteraan 

kesejahteraan keluarga di  desa Bendiljati Wetan kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. 

 

D. Batasan Masalah 

 Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar 

penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan 

sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup meliputi informasi seputar pemberdayaan perempuan 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan yang berkaitan 

melalui kelompok budidaya ikan “Mina Lestari”. 

2. Informasi yang disajikan yaitu: pola pemberdayaan perempuan 

melalui kelompok budidaya ikan “Mina Lestari” dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarga di desa Bendiljati Wetan, 

dampak yang menyebabkan pemberdayaan perempuan melalui 

kelompok budidaya ikan “Mina Lestari” dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga di Desa Bendiljati Wetan, kendala dan solusi 

pemberdayaan perempuan kelompok budidaya ikan “Mina Lestari” 
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bagi kesejahteraan keluarga di Desa Bendiljati Wetan, 

Sumbergempol, Tulungagung. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang didapat dari hasil penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca 

dan menambah wawasan serta mengembangkan disiplin ilmu 

pengetahuan khususnya tentang pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Serta sebagai bahan acuan 

refernsi dan membantu bagi peneliti yang tertarik dengan bidang 

penelitian yang sama. 

2. Manfaat penelitian secara praktis  

a. Bagi koperasi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan 

pertimbangan dan kontribusi bagi koperasi berkaitan dengan 

pemberdayaan perempuan dan kesejahteraan keluarga.  

b. Bagi akademis 

Hasil penelitian ini semoga dapat membantu menambah 

perbendaharaan kepustakaan di IAIN Tulungagung untuk 

dijadikan refensi yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh 

kalangan akademisi, baik dosen maupun mahasiswa pada 
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umumnya dan bagi mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah pada 

khususnya. 

c. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini bisa menjadi literature atau rujukan 

untuk para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang 

pemberdayaan perempuan melelui kelompok dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

 

F. Penegasan Istilah 

untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan 

dalam memahami judul serta permasalahan yang akan peneliti teliti, dan 

sebagai pegangan agar lebih terfokus kajian ini lebih lanjut, maka 

peneliti membuat penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Definisi Konseptual 

a. Pemberdayaan Perempuan adalah salah satu prioritas 

pembangunan yang perlu tindakan nyata dan langkah-langkah 

operasional dari seluruh komponen bangsa, dilaksanakan terus-

menerus diseluruh tingkatan wilayah dari tingkatan nasional 

hingga desa. Perempuan mempunyai akses dan control terhadap 

sumber daya ekonomi agar dapat berperan dan berpartisipasi 
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aktif dalam rangka mampu membangun konsep diri dan 

mendukung pembangunan masyarakat.13 

b. Budidaya Ikan adalah kegiatan untuk memelihara, 

membesarkan, dan atau membiakkan iakn serta memanen 

hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol, termasuk kegiatan 

yang menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut, 

menyimpan, mendinginkan, menangani, mengolah, dan atau 

mengawetkanya.14 

c. Kesejahteraan merupakan tingkat kesejahteraan material yang di 

ukur dari tercukupinya kebutuhan dasar seperti makanan, 

penghasilan, perumahan, dan kesehatan yang harus dinikmati 

oleh perempuan dan laki-laki.15 

d. Keluarga yaitu terdiri dari suami, istri dan anak yang hidup 

bersama, melakukan kegiatan ekonomi sehingga dapat 

terwujudkan keadilan dalam semua usaha dan pengorbanan 

untuk memenuhi kehidupan sehari-hari.16 

e. Perspektif Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi masyarakat yang di ilhami oleh nilai-

nilai islam.17 

 
13 Siti Muslikati,Feminisme dan Pemberdeayaan Perempuan Dalam Timbangan 

Islam.(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hlm.131 
14 Undang-undang Republik Indonesia No. 31 tahun 2004 tentang Perikanan 
15 Handayani dan Sugiarti, Konsep dan Teknik Penelitian Gender,(Malang : UMM Press. 

2006), hlm. 37 
16 Abdul Halim Abu Shuqqah, kebebaswan wanita,(Jakarta: Darul Qalam, Kuwait, 201), 

hlm. 433 
17 Muhammad Abdul Manan, Islamic Economics, Theory and Practice, (India: Idarah 

Adabiyah, 1980), hlm. 3  
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2. Definisi Operasional 

Pemberdayaan perempuan melalui kelompok budidaya ikan  

“Mina Lestari” dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di 

Desa Bendiljati Wetan (persepektif ekonomi islam) adalah upaya 

untuk menciptakan peningkatan kemampuan serta kemandirian 

individu dan struktur sosial masyarakat dapat mencapai tingkat 

ketentraman atau kesejahteraan. Dimana dalam melakukanya 

diperlukan partisipasi dari berbagai pihak dan dari kelompok 

perempuan itu sendiri melalui pembudidayaan ikan dengan 

berlandaskan nilai-nilai ekonomi islam. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam mengarahkan penulisan skripsi ini agar lebih sistematis 

dan sesuai dengan pokok permasalahan, maka penulis perlu menyusun 

sistematika penulisan sedemikian rupa, sehingga memudahkan pembaca 

untuk memahami kandungan dari karya ilmiah ini. Bagian awal berisi 

tentang halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan 

dosen pembimbing, moto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. Peneliti 

membagi dalam enam bab yang masing-masig dari sub bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 
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BAB I : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penulisan, 

pembatasan masalah, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan sitematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori, terdiri dari bahasan tentang 

penjabaran dasar teori yang digunakan untuk 

penelitian, penelitian terdahulu, serta kerangka 

konseptual. 

BAB III : Metode Penelitian, yang terdiri dari pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

BAB IV : Paparan data dan hasil. 

BAB V : Pembahasan. 

BAB VI :   Penutup, dalam bab ini dikemukakan 

kesimpulan dari hasil pembahasan dan 

memberikan saran berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan. 

 

 

 

 


